ABSTRAK

Judi merupakan masalah sosial yang mempunyai akibat negative dalam
pergulan hidup dalam masyarakat. Pada hakekatnya perjudian merupakan
perbuatan yang merupakan perbuatan yang bertentangan dengan norma
agama, moral, kesusilaan maupun hukum, serta membahayakan bagi
penghidupan dan kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara. Perjudian
merupakan salah satu penyakit masyarakat yang merupakan kejahatan,

oleh karena itu perlu di upayakan agar masyarakat menjauhi dan tidak
melakukan perjudian.

Penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris dan yuridis normatif
Dengan cara pengumpulan data dari berbagai sumber buku, undang-
undang, internet, jurnal, buku, wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian lapangan diperoleh data bahwa.Pengaturan
hukum tindak pidana perjudian di atur di pasal 303 KUHP dan Pasal 303
bis KUHP serta UU no.11 Tahun 2008 jo UU No 19 Tahun 2016 jo UU
No.1 Tahun 2024 pasal 27 ayat (2) jo. Pasal 45 ayat (2) Tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik. Penegakan hukum tindak pidana perjudian
diwilayah hukum kepolisian sektor Pollung melakukan penyuluhan di balai
desa dengan mengundang masyarakat, melakukan patroli bekerjasama
dengan kepala desa atau orang yang berpengaruh di tempat tersebut
untuk memerangi tindak pidana perjudian dan menyebar informan untuk
mengendus tempattempat perjudian. Hambatan kepolisian dalam
penegakan hukum tindak pidana perjudian adalah masyarakat tertutup
memberikan informasi dan kepolisian kekurangan personil. Upaya
penegakan hukum tindak pidana perjudian yaitu: upaya preemtif, upaya
preventif dan upaya represif.

Kesimpulan dalam penelitian ini, Penegakan hukum tindak pidana
perjudian diwilayah hukum kepolisian sektor Pollung melakukan
penyuluhan, patroli dan menyebar informan untuk mengendus tempat-
tempat perjudian. Hambatan kepolisian dalam penegakan hukum tindak
pidana perjudian adalah masyarakat tertutup memberikan informasi dan
kepolisian kekurangan personil. Upaya penegakan hukum tindak pidana
perjudian yaitu: upaya preemtif, upaya preventif dan upaya reppresif.
Peneliti menyarankan agar pihak kepolisian melaksanakan sosialisai dan
upaya upaya yang aktif dan mayarakat meningkatkan kesadaran atas
dampak tindak pidana perjudian.



ABSTRACT

Gambling is a social problem that has negative consequences in the
stryggle for life in society. In essence, gambling is an act that is contrary to
religious, moral, decency and legal norms, and is dangerous to the
livelihood and life of the community, nation and state. Gambling is one of
the ills of society which is a crime, therefore efforts need to be made so
that people stay away from and not engage in gambling.

This research uses empirical juridical and normative juridical methods. By
collecting data from various sources, books, laws, internet, journals,
books, interviews.

Based on the results of field research, data was obtained that the legal
regulation of gambling crimes is regulated in Article 303 of the Criminal
Code and Article 303 bis of the Criminal Code as well as Law No. 11 of
2008 in conjunction with Law No. 19 of 2016 in conjunction with Law No. 1
of 2024 Article 27 paragraph (2) jo. Article 45 paragraph (2) Concerning
Information and Electronic Transactions. Law enforcement of criminal acts
of gambling in the jurisdiction of the Pollung sector police conducts
outreach at the village hall by inviting the community, carries out patrols in
collaboration with the village head or influential people in that place to
combat criminal acts of gambling and distributes informants to sniff out
gambling places. The obstacle to the police in enforcing the law on
gambling crimes is that the public is closed off from providing information
and the police lack personnel. Efforts to enforce the law on gambling
crimes include preemptive efforts, preventive efforts and repressive efforts.

The conclusion of this research is that law enforcement for gambling
crimes in the jurisdiction of the Pollung sector police carries out outreach,
patrols and distributes informants to sniff out gambling places. The
obstacle to the police in enforcing the law on gambling crimes is that the
public is closed off from providing information and the police lack
personnel. Efforts to enforce the law on criminal acts of gambling are:
preemptive efforts, preventive efforts and repressive efforts. Researchers
suggest that the police carry out socialization and active efforts and
increase public awareness of the impact of criminal acts of gambling.



